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ABSTRAK 
 
Pada RIPPARPROV Riau 2021-2030, Kota Pekanbaru termasuk ke dalam Rencana 
Perwilayahan Pariwisata Provinsi Riau dan ditetapkan sebagai Kawasan 
Pengembangan Pariwisata Provinsi (KPPP). KPPP Pekanbaru menetapkan 3 kawasan 
Desa Wisata yaitu Desa Wisata Alam Buluh Cina, Kampung wisata Tebing Tinggi Okura 
dan Kampung Wisata Bandar. Desa Wisata merupakan salah satu bentuk 
pembangunan berkelanjutan melalui promosi produktivitas pedesaan yang dapat 
menciptakan pekerjaan, distribusi pendapatan, pelestarian lingkungan dan budaya 
lokal, meningkatkan partisipasi masyarakat, menghargai keyakinan dan nilai-nilai 
tradisional. Perubahan menjadi desa wisata tentunya mempengaruhi perubahan 
penggunaan lahan dan ekonomi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari dampak atas keberadaan desa wisata di Wilayah KPPP Provinsi Riau 
terhadap penggunaan lahan dan ekonomi masyarakat setempat. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif dan analisis spasial. 
Teknik analisis spasial yaitu digunakan untuk menganalisis kondisi eksisting 
penggunaan lahan desa wisata dengan mencari data berupa peta citra dari Google 
Earth, kemudian dilakukan pendigitasian guna lahan menggunakan software ArcGIS. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak desa wisata terhadap guna lahan dan 
ekonomi masyarakat. Dampak yang terjadi pada perubahan guna lahan dapat dilihat 
pada peningkatan jumlah jenis lahan perdagangan dan jasa demi menunjang 
keberlangsungan desa wisata dan peningkatan ekonomi dilihat dari bertambahnya 
lapangan pekerjaan baru dan peningkatan pendapatan masyarakat setempat. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Desa wisata merupakan wilayah pedesaan yang memiliki potensi untuk dikembangkan dengan 

mencerminkan budaya, sosial, ekonomi serta norma-norma kehidupan sehari-hari dari masyarakat 

desa (Hadiwijoyo, 2012). Desa wisata juga ialah sebuah wujud kombinasi antara atraksi, akomodasi, 

dan fasilitas pendukung yang dikemas dalam suatu pola kehidupan masyarakat yang menyatu 

dengan tata cara dan tradisi yang berlaku sehingga menjadikan desa tersebut sebagai tujuan wisata 

(Yuliati & Suwandono, 2016). Menurut Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) 

desa wisata menjadi lokomotif untuk pemulihan sector pariwisata dan ekonomi kreatif serta menjadi 

symbol kebangkitan Indonesia, serta dalam mencapai Pembangunan Kepariwisataan Nasional yaitu 

dengan mendorong perkembangan desa wisata. Salah satu tujuan utama adanya desa wisata yaitu 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.  

Berdasarkan RIPPARPROV Riau 2021-2030 Kota Pekanbaru termasuk ke dalam Rencana 

Perwilayahan Pariwisata Provinsi Riau dan ditetapkan sebagai Kawasan Pengembangan Pariwisata 

Provinsi (KPPP). Salah satu strategi perwilayahan pariwisata Provinsi Riau yaitu dengan menetapkan 

Kota Pekanbaru sebagai satu pusat pelayanan primer di Provinsi Riau. KPPP Pekanbaru menetapkan 3 

kawasan Desa Wisata yaitu Desa Wisata Alam Buluh Cina, Kampung wisata Tebing Tinggi Okura dan 

Kampung Bandar. Adapun perkembangan desa menjadi desa wisata dari masing-masing wilayah 

penelitian ini sudah memakan waktu kurang lebih 10 tahun dan tentu saja memberikan pengaruh 

terhadap perkembangan masing-masing wilayahnya.  

Adapun keberadaan dari desa wisata dapat memiliki pengaruh terhadap aspek fisik yaitu 

perubahan guna lahan di mana terjadinya perubahan guna lahan merupakan salah satu akibat dari 

perubahan ekonomi masyarakat setempat yang mendorong masyarakat desa untuk membangun 

rumah, warung makan, homestay dan warung kelontong (Kusmayadi & Fauzi, 2020). Hal ini 

menyatakan terdapat keterkaitan pada struktur ekonomi dan juga perubahan guna lahan pada desa 

wisata, terjadinya keterkaitan tersebut karena adanya pengaruh dari struktur ekonomi masyarakat 

yang memberikan dampak pada terjadinya perubahan penggunaan lahan dikarenakan adanya 

kebutuhan lahan agar dapat menunjang aktivitas ekonomi yang terjadi (Ristiyana & Muktiali, 2020). 

Namun, pada perkembangan wilayah penelitian ini sejak ditetapkannya masing-masing wilayah 

menjadi desa wisata belum terlihat denga jelas bagaimana dampak yang diberikan dan seharusnya 

desa wisata dapat memberikan dampak pterhadap ekonomi masyarakat (Qori, 2017).  Oleh karena 

itu, adapun perubahan guna lahan dan struktur ekonomi pada Desa Wisata Buluh Cina, Kampung 
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Wisata Tebing Tinggi Okura dan Kampung wisata Bandar penting untuk dipelajari. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian ini memuat waktu pelaksanaan penelitian selama 4 (empat bulan) dimulai bulan 

Maret sampai bulan Juli tahun 2022. Lokasi penelitian di lakukan di Provinsi Riau tepatnya pada 

Kawasan Pengembangan Pariwisata Provinsi (KPPP) Pariwisata Pekanbaru dan sekitarnya, dengan 

rincian lokasi sebagai berikut: 

1. Desa Wisata Buluh Cina: Desa Buluh Cina, Kecamatan Siak Hulu 

2. Kampung Wisata Tebing Tinggi Okura: Kelurahan Tebing Tinggi Okura, Kecamatan 

Rumbai Pesisir 

3. Kampung Wisata Bandar: Kelurahan Kampung Bandar, Kecamatan Senapelan 

 

Gambar 1 Peta Kawasan Pengembangan Pariwisata Provinsi (KPPP) Pekanbaru 

 

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan menggunakan metode sekunder dan primer. 

Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui Google earth pro dan digitas ArcGis sedangkan pada 
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pengumpulan data primer melalui observasi lapangan dan penyebaran kuesioner kepada masyarakat 

desa wisata Buluh Cina, Kampung Wisata Tebing Tinggi Okura dan Kampung Wisata Bandar dengan 

tujuan pengumpulan data untuk memperoleh informasi demi menyelesaikan penelitian ini. 

 Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif  dan analisis spasial. Analisis deskriptif 

ini digunakan untuk mengidentifikasi perubahan struktur ekonomi dari 3 (tiga) Desa Wisata pada 

penelitian ini, serta menganalisis dampak keberadaan Desa Wisata terhadap ekonomi masyarakat 

lokal. Adapun tahapan melakukan analisis deskriptif ini yaitu data yang telah tekumpul dan telah 

dikompilasi, akan dimaknai dan ditelaah, kemudian akan dilakukan analisis dengan terlebih dahulu 

menyajikan data yang telah diperoleh dalam bentuk tabel frekuensi, serta diagram atau grafik 

kemudian disajikan dan diberi narasi yang berisi analisis. Sedangkan pada teknik analisis spasial yaitu 

digunakan untuk menganalisis kondisi penggunaan lahan  melalui peta citra yaitu melalui Google 

Earth Pro, kemudian dilakukan pendigitasian guna lahan menggunakan software ArcGIS, dan 

dilakukan cross check melalui hasil observasi dan kuesioner yang diperoleh dari kegiatan survey 

lapangan. 

3. HASIL DAN DISKUSI 
 

Hasil pada penelitian ini merupakan temuan dampak dari desa wisata terhadap perubahan guna 

lahan dan struktur ekonomi masyarakat desa wisata. 

 

3.1 Dampak Desa Wisata terhadap Perubahan Guna Lahan 
 

Penggunaan lahan pada desa wisata di wilayah penelitian ini mengambil waktu satu tahun 

sebelum ditetapkannya masing-masing desa menjadi desa wisata dan dilihat perubahannya pada 

tahun 2022. Adapun jenis penggunaan lahannya dibagi menjadi dua bagian yaitu penggunaan lahan 

terkait kegiatan non pariwisata dan terkait kegiatan pariwisata. Berikut merupakan luas perubahan 

penguunaan lahan dari masing-masing desa wisata yaitu Desa Wisata Buluh Cina, Kampung Wisata 

Tebing Tinggi Okura dan Kampung Wisata Bandar, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta dan 

tabel sebagai berikut: 
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Gambar 2 Peta Penggunaan lahan Desa Buluh Cina tahun 2005 & 2022 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Peta Penggunaan lahan Kampung Tebing Tinggi Okura tahun 2009 & 2022 

 
 

 
Gambar 4 Peta Penggunaan lahan Kampung Bandar tahun 2011 & 2022 
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Tabel 1. Penggunaan lahan Desa Wisata 

 

No. 
Jenis 

Penggunaan 
Lahan 

Desa Wisata Buluh Cina 
Kampung Wisata Tebing 

Tinggi Okura 
Kampung Wisata Bandar 

Luas Lahan (Ha) 
Perubahan 

Luas Lahan (Ha) 
Perubahan 

Luas Lahan 
(Ha) Perubahan 

2005 2022 2009 2022 2011 2022 

Pengggunaan Lahan terkait kegiatan non pariwisata 

1 
Semak 
Belukar 

1340.8 753.6 -587.2 
2068.8 436.8 -1632 1.3 0 -0.3 

2 Hutan 1958,4 1005.2 -953.2 1639.0 0 -1639.0 - - - 

3 Perkebunan 1660.7 3160.4 1499.7 1852.8 6065.1 4212.3 - - - 

4 Badan Air 223.1 223.1 0 - - - - - - 

5 
Lahan 

Kosong 
- - - 

960.9 0 -960.9 0.8 0 -0.8 

6 
Lahan 

Terbuka 
- - - 

- - - 2.7 3.1 0.4 

Pengggunaan Lahan terkait kegiatan pariwisata 

7 
Perdagangan 

& Jasa 
9.8 29.5 19.7 

5.3 10.1 4.8 5.7 10.1 4.4 

8 Permukiman 296.8 308.2 11.4 274.9 280.9 6 24.8 21.7 -3.1 

 
  
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pada penggunaan lahan terkait kegiatan pariwisata 

pada tiap-tiap desa wisata mengalami perubahan akibat dampak dari adanya desa wisata, 

penggunaan lahan pada jenis perdagangan & jasa mengalami perubahan terluas pada Desa Wisata 

Buluh Cina seluas 19,7 Ha yang mana pada Desa Wisata Buluh Cina ini mengalami perubahan akibat 

dari dampak adanya desa wisata disekitaran wilayahnya yaitu dengan bertambahnya para pedagang 

seperti warung makan, warung kelontong dan warung terapung. Begitu juga dengan kampung wisata 

tebing tinggi okura dan kampung wisata Bandar yang mengalami perubahan pada penggunaan lahan 

terkait kegiatan pariwisata pada jenis perdagangan & jasa mengalami perubahan hal ini berdampak 

dari adanya desa wisata yang memacu para masyarakat untuk mebangun warung makan atau 

warung kelontong karena kunjungan wisatawan yang berdatangan ke desa mereka. Pada jenis 

penggunaan lahan permukiman mengalami perubahan di mana perubahan terjadi yang semulanya 

merupakan rumah berubah menjadi warung seperti warung makan atau kelontong, selain itu juga 

sebagai tempat memproduksi produk wisata di masing-masing wilayah desa wisata. Berikut ini 

merupakan peta penggunaan lahan skala tapak disekitaran pariwisata di masing-masing desa wisata 

yaitu pada Desa Buluh Cina di Taman Wisata Alam, Kampung Tebing Tinggi Okura di Taman Bunga 

Impian Okura dan Kampung Bandar di Rumah Singgah Tuan Kadi, sebagai berikut: 
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Gambar 5 Peta Perubahan Sekitar Wisata Desa Buluh Cina 

 

 
Gambar 6 Peta Perubahan Sekitar Wisata Kampung Wisata Tebing Tinggi Okura 

 

 
 

Gambar 7 Peta Perubahan Sekitar Wisata Kampung Wisata Bandar 
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3.2  Dampak Desa Wisata terhadap Ekonomi Masyarakat 
 
Perubahan struktur ekonomi akibat dari desa wisata pada desa wisata buluh cina, kampung 

wisata tebing tinggi okura dan kampung Bandar dilihat dari perluasan mata pencaharian dan 

pendapatan masyarakat desa. Berdasarkan perluasan mata pencaharian dapat dilihat 

berdasarkan grafik di bawah ini: 

 
Gambar 8 Grafik Mata pencaharian sebelum desa wisata 

 

 
Gambar 9 Grafik mata pencaharian sesudah desa wisata 

 
Berdasarkan pada grafik mata pencaharian di atas dapat dilihat bahwa pada jenis mata 

pencaharian sebelum desa wisata dan sesudah desa wisata mengalami perubahan yaitu 

terdapat beberapa jenis mata pencaharian yang meningkat seperti pedagang yang pada masa 

sebelum desa wisata terdapat 22% pedagang dan pada masa psesduah desa wisata yaitu 

menjadi 37% dan juga pada pemiliki tempat makan yang pada masa sebelum desa wisata hanya 

terdapat 2% pemilik tempat makan dan pada masa sesudah desa wisata meningkat menjadi 13% 

yang memiliki tempat makan hal ini merupakan dampak dari adanya desa wisata karena 

semakin banyaknya wisatawan yang datang mengunjungi desa wisata membuat para 
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masyarakat mulai berjualan seperti warung kelontong, warung makan dan lainnya hal ini juga 

menjadi salah satu mata pencaharian yang mengalami peningkatan dengan adanya desa wisata. 

Selain pedagang dan  pemilik tempat makan, pengangguran juga mengalami kebaikan yang pada 

masa sebelum desa wisata terdapat 31% pengangguran dan pada masa sesudah desa wisata 

pengangguran turun menjadi 8% hal ini juga merupakan salah satu dampak dari desa wisata 

yang dapat memberikan lapangan pekerjaan kepada pengangguran seperti bejualan dan 

membuka warung makan. Perluasan mata pencaharian juga memiliki kaitan dengan perubahan 

pada pendapatan masyarakat di mana hal ini merupakan dampak yang terjadi akibat perluasan 

peningakatn mata pencaharian.  

 

Tabel 2 Perubahan Pendapatan Masyarakat Desa Wisata 
 

No. 
Pendapatan sebelum Desa 

Wisata 
Pendapatan sesudah Desa 

Wisata 
Jumlah Persen 

1. Rp.1.000.000-Rp.3.000.000 Rp.1.000.000-Rp.3.000.000 5 8% 

2. Rp.1.000.000-Rp.3.000.000 Rp.3.000.000-Rp.5.000.000 22 33% 

3. Tidak ada penghasilan Rp.1.000.000-Rp.3.000.000 13 20% 

4. Tidak ada penghasilan <Rp.1.000.000 6 9% 

5. Rp.3.000.000-Rp.5.000.000 >Rp.5.000.000 1 2% 

6. <Rp.1.000.000 Rp.1.000.000-Rp.3.000.000 14 21% 

7. <Rp.1.000.000 Rp.3.000.000-Rp.5.000.000 3 5% 

9. Tidak ada penghasilan Tidak ada penghasilan 2 3% 

Total 66 100% 

 
Berdasarkan pendapatan pada masa sebelum dan sesudah desa wisata dapat dilihat bahwa 

perubahan ataupun peningkatan pada pendapatan di range angka Rp.1.000.000-Rp.3.000.000 

meningkat ke angka pendapatan di range Rp.3.000.000-Rp.5.000.000 yaitu mengalami 

peningkatan sebesar 33% yaitu merupakan perubahan pendapatan terbesar pada perubahan 

dari masa sebelum desa wisata dan sesudah adanya desa wisata. Selanjutnya diikuti dengan 

pendapatan <Rp.1.000.000 meningkat hingga range angka Rp.1.000.000-Rp.3.000.000 yaitu 

meningkat sebesar 21% dan diikuti dengan beberapa range angka pendapatan yang juga 

meningkat, dan hanya terdapat 8% pada range angka pendapatan yang tidak berubah yaitu 

Rp.1.000.000-Rp.3.000.000. Jika dilihat rata-rata pendapatan masyarakat desa mengalami 

peningkatan dari masa sebelum adanya desa wisata hingga adanya desa wisata walaupun 

peningkatan pendapatan tersebut masih relative rendah dibandingkan dengan profesi-profesi 

lainnya. Menurut Haryana (2020) rendahnya pendapatan atau gaji para pekerja di sektor wisata 
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di Indonesia adalah salah satu urgensi ataupun masalah utama dalam bidang kepariwisataan di 

Indonesia. Saat ini kontribusi desa wisata bagi pendapatan masyarakat masih kecil dan terbatas 

tetapi bagi masyarakat desa setempat pendapatan dari usaha dengan adanya wisata ini sudah 

cukup untuk dapat memberikan bantuan terhadap perekonomian keluarganya karena mata 

pencaharian dalam sektor pariwisata ini cukup bisa untuk diandalkan karena sifatnya yang 

berkelanjutan atau sustainable. 

 

4. KESIMPULAN  
 
Terjadi perubahan guna lahan dan struktur ekonomi pada Desa Wisata Buluh Cina, Kampung Wisata 

Tebing Tinggi Okura dan kampung Wisata Bandar dengan perubahan pada guna lahan yang terlihat 

yaitu pada jenis penggunaan lahan perdagangan dan jasa yaitu pada desa wisata buluh cina seluas 

19,7 Ha, pada Kampung Wisata Tebing Tinggi Okura seluas 4,8 Ha dan Kampung Wisata Bandar 

seluas 4,4 Ha. Pada struktur ekonomi masing-masing desa wisata mengalami perubahan pada jenis 

mata pencaharian dan pendapatan. Pada jenis mata pencaharian setelah adanya desa wisata 

terdapat para penggiat wisata dan pemilik pusat oleh-oleh dan pada pendapatan mengalami 

perubahan terbesar di Kampung Wisata Bandar yaitu pada range angka pendapatan Rp.1.000.000-

Rp.3.000.000 menjadi Rp.3.000.000-Rp.5.000.000 sebesar 43%. 
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